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PENGANTAR PENULIS 
 
 

Segala puja dan puji bagi hanya milik Allah Swt. 
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada 
Baginda Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, 
sahabat, serta pengikutnya hingga Yaumul Qiyamah.  

Penulis patut bersyukur kepada Allah Swt, karena 
berkat karunia dan hidayah-Nya akhirnya dapat 
menyelesaikan buku Mensyukuri 70 Tahun Usia dan 40 
Tahu Pengabdian: Biografi dan Jejak Pemikiran Prof. 
Dr. H. M. A. Tihami, MA., MM (Guru Besar UIN 
Sultan Maulana Hasanuddin Banten) yang sebenarnya 
sudah mulai dipersiapkan sejak tahun 2021. Buku ini 
sedianya akan di-launching tahun 2021, saat usia Prof. Dr. 
H.M.A. Tihami, MA., MM tepat 70 tahun di bulan 
Agustus 2021. Namun sayangnya, karena beberapa 
kendala teknis, terutama menunggu beberapa kolega Prof. 
Dr. H.M.A. Tihami, MA., MM yang ingin memberikan 
testimoninya dalam buku ini dan proses penyuntingan 
yang cukup memakan waktu, buku ini baru bisa 
diselesaikan dan akan di-launching pada Agustus 2022. 
Semoga keterlambatan penerbitan buku ini tidak 
mengurangi rasa hormat dan terima kasih kami kepada 
gurunda  Prof. Dr. H.M.A. Tihami, MA., MM, para 
kolega, sahabat, dan murid beliau yang tidak dapat kami 
sebutkan satu persatu yang telah menyisihkan waktu 
untuk memberikan testimony dalam buku ini. 

Jujur saja, penyusunan buku ini menjadi salah 
satu impian dan keinginan penulis sejak lama, tepatnya 
sejak menjadi dosen di UIN SMH Banten (saat itu masih 
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IAIN SMH Banten) dan sering berinteraksi dan 
menemani beliau dalam berbagai penelitian dan 
pertemuan ilmiah baik di Banten maupun di luar Banten. 
Banyak sekali mutiara hikmah dan pelajaran berharga 
dari pemikiran dan jejak perjalanan Prof. Dr. H.M.A. 
Tihami, MA., MM., yang sangat bermanfaat bagi generasi 
penerus, khususnya para akademisi yang sedang mencari 
arah pengembangan diri dalam hal keilmuan. 

Buku ini merupakan bagian dari upaya merangkai 
serpihan puzzle memorial jejak pemikiran dan perjalanan 
hidup Prof. Dr. H.M.A. Tihami, MA., MM sejak kanak-
kanak hingga usia 70 tahun pengabdian. Barangkali 
ringkasan cerita perjalanan hidup yang sebagian besar 
sudah ditumpahkan di buku ini bukanlah hal yang 
penting dan menarik bagi sebagian pembaca, namun 
berharap bisa bermakna bagi sebagian yang lain, terutama 
anak cucu dan murid-murid Prof. Dr. H.M.A. Tihami, 
MA., MM. Tentu saja apa yang tertulis di buku ini tidak 
secara detail menjelaskan perjalanan hidup Prof. Dr. 
H.M.A. Tihami, MA., MM hingga hal-hal terkecil, penulis 
mencoba memilah serpihan memory yang masih terekam 
dalam memory beliau yang kira-kira dapat memberikan 
manfaat bagi pembaca sekalian.  

Selesainya buku ini tentu saja melibatkan banyak 
pihak, oleh karena itu penulis patut menyampaikan 
ungkapan terima kasih sebesar-besarnya: Pertama kepada 
para gurunda Prof. Dr. H.M.A. Tihami, MA., MM, para 
sahabat, kolega, dan murid-murid beliau yang sudah 
meluangkan waktu, mengingat sejenak memory 
kebersamaan yang pernah terjalin dengan beliau, dan 
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menuangkannya dalam tulisan singkat testimony untuk 
menyempurnakan isi buku ini. 

Ungkapan terima kasih juga patut kami 
sampaikan kepada beberapa pihak yang sudah bersedia 
menyisihkan waktunya untuk turut membantu 
mengumpulkan data, menghubungi dan mewawancarai 
beberapa kolega dan sahabat Prof. Dr. H.M.A. Tihami, 
MA., MM, menyusun puzzle memory perjalanan hidup 
beliau sejak kecil hingga berakhirnya masa pengabdian 
beliau di kampus UIN SMH Banten yang kadangkala saat 
wawancara disampaikan tidak berurutan. Tidak lupa kami 
sampaikan terima kasih kepada Romi, S.Hum, dan 
Kamaludin, S.Hum yang sudah membantu dalam 
mengumpulkan data dan melakukan wawancara kepada 
para sahabat dan kolega Prof. Dr. H.M.A. Tihami, MA., 
MM. 

Rasa terima kasih tak terhingga juga patut kami 
sampaikan kepada Rektor dan jajaran pimpinan UIN 
SMH Banten, para dosen dan seluruh civitas akademika 
UIN SMH Banten, para kolega di Ayatullah Humaeni 
Institute, para kolega di Laborarorium Bantenologi, yang 
tidak dapat kami sebutkan satu persatu, atas 
kebersamaan, persahabatan, persaudaraan, dan 
kekeluargaan yang selama ini mengisi hari-hari kami dan 
membuat hidup kami menjadi lebih bermakna. 

Terima kasih juga kami ucapkan kepada Penerbit 
Media Madani yang sudah bersedia menerbitkan karya 
sederhana ini.  

Kami tidak dapat membalas semua kebaikan dari 
para guru, sahabat, kolega, dan semua yang terlibat, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses 
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terselesaikannya buku ini. Kami hanya berdoa semoga 
Allah Swt. membalas semua bantuan dan kebaikan semua 
pihak dengan berjuta pahala dan keberkahan. 

Buku ini tentu masih jauh dari sempurna dan 
barangkali di beberapa bagian tedapat banyak kesalahan. 
Oleh karena itu, kritik dan saran membangun sangat 
kami harapkan untuk penyempurnaan karya kami 
berikutnya.    

Wallahu ‘alam bish-shawab 
      

    Serang, 10 Agustus 2022 
   Tim Penulis 
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BAGIAN SATU 
PENDAHULUAN 

 
 

Prof. Dr. H.M.A. Tihami, MA., MM adalah sosok 
ilmuwan yang sangat dikagumi dan dihormati banyak 
kalangan, mulai dari akademisi, tenaga kependidikan, 
kyai, jawara, politisi, birokrat, bahkan masyarakat biasa. 
Kekaguman banyak orang terhadapnya bukan saja karena 
kedalaman dan keluasan ilmunya, baik ilmu umum 
maupun ilmu agama, tetapi lebih dari itu adalah sikap 
kerendahhatian, ketawadluan, dan keramahan Tihami 
terhadap siapapun yang Ia temui. Sikap ini lah yang 
membuatnya selalu dikenang oleh banyak kalangan dan 
membuat setiap orang yang berada di dekatnya betah 
berlama-lama duduk dan bercengkrama bersamanya. 

Sebagai seorang akademisi, karirnya sudah 
menapaki puncak tertinggi dalam hierarki akademik 
seorang ilmuwan. Gelar profesornya di bidang “Fiqh 
Sosial” yang Ia raih pada tahun 1995, tidak lama setelah 
gelar Doktor ia raih dari SPS UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, menjadikannya sebagai salah satu ilmuwan PTKI 
yang menguasai bidang Fiqh, khususnya fiqh sosial. 
Minatnya terhadap ilmu-ilmu sosial, khususnya bidang 
Antropologi, menjadikannya sebagai salah satu 
antropolog Banten yang cukup diakui di dunia akademik. 
Hampir tidak ada yang menyamai pengetahuan dan 
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pemahamannya tentang budaya Banten. Karya-karya nya 
tentang budaya dan tradisi masyarakat Banten menjadi 
salah satu sumber pengetahuan yang banyak dirujuk oleh 
para sarjana. Tentu saja kecintaannya pada budaya 

Banten bukan tanpa alasan. Pertama,ia lahir dan 
dibesarkan serta menjadi ilmuwan di Banten. Karir 
akademiknya juga dihabiskan di UIN SMH Banten 

hingga masa pensiun. Kedua,ia adalah alumni S2 
Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Indonesia lulusan tahun 1992 di bawah 
pengajaran dan bimbingan para tokoh antropolog 
Indonesia terkemuka seperti Prof Koentjaraningrat dan 
Prof Seopardi Suparlan. Tesisnya dibimbing langsung 
oleh Prof. Amsal Bahtiar dan Prof Nurcholish Majid (Cak 
Nur).  Selain itu, ia pernah mendapat pelatihan riset di 
UNHAS Makassar selama kurang lebih satu tahun, salah 
satu program kerjasama antara pemerintah Indonesia dan 
Australia. Penanggungjawab dana program ini adalah 

Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial (Foundation of Social Sciences) 
yang diketuai oleh Prof. Dr. Soesilo Sumardjan, salah satu 

dedengkot Antropologi di Indonesia. Selama pelatihan riset 
ini lah, ia digembleng dan terjun langsung ke lapangan 
guna meneliti masyarakat secara langsung. Dalam 
kegiatan pelatihan riset ini, Tihami berhasil mendapatkan 
kehormatan sebagai peserta terbaik pelatihan. Setelah itu, 
sepanjang karir akademiknya ia lebih banyak mengkaji 
dan menghasilkan karya-karya tentang Banten, ketimbang 
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kajian fiqh atau keagamaan yang menjadi bidang 
professorshipnya.  

Sebagai seorang peneliti, ia menjadi salah satu 
ilmuwan yang diakui kemampuannya dalam mengkaji 
dan menganalisa berbagai aspek budaya Banten. Karya-
karyanya menjadi bukti betapa bidang kebudayaan, 
khususnya budaya Banten, betul-betul sudah mengakar 
kuat dalam jejak pemikirannya. Hal-hal kecil seperti 

tentang Dongeng Humor Masyarakat Banten, Tarucingan 

(Teka-Teki) Masyarakat Banten, Peribahasa Masyarakat 
Banten, dan lain sebagainya menjadi hal yang menarik 
yang dikaji secara detail dengan menggunakan 
pendekatan antropologis. Sebagai seorang antropolog 
yang sudah pernah mengenyam pendidikan S2 
Antropologi Universitas Indonesia dan pernah dilatih 
secara intensif selama 9 bulan oleh para tokoh antropolog 
Indonesia, tentu saja kajian yang terlihat begitu sederhana 

dan remeh temeh menjadi hal yang menarik dan penuh 
makna. Baginya, apapun yang dilakukan oleh manusia 
adalah simbol karena manusia adalah makhluk simbol 
(animals symbolicum). Dan setiap simbol mengandung 
makna yang dapat menunjukan identitas budaya dari 
person maupun komunitas pembuatnya. Oleh karena itu, 
menurutnya seorang peneliti antropologi maupun 
sosiologi perlu mencari makna dari simbol-simbol yang 
berserakan di masyarakat.   Di antara kolega-koleganya, 
baik sesama dosen di kampus UIN SMH Banten dan 
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dosen di berbagai perguruan tinggi lainnya, maupun 
sesama peneliti sosial dan budaya di berbagai institusi, 
nama tihami lebih dikenal sebagai ahli antropologi, atau 
bahkan sering disebut sebagai budayawan, ketimbang 
sebagai ahli fiqh.  

Di bidang sosial kemasyakatan, Tihami adalah 
salah satu tokoh pendiri Provinsi Banten. Sejak awal ide 
pendirian Provinsi Banten, Tihami sudah terlibat aktif 
dalam berbagai kegiatan persiapan pembentukan provinsi 
Banten. Ia hampir tidak pernah absen pada berbagai 
pertemuan dengan tokoh-tokoh pendiri Provinsi Banten 

lainnya untuk meng-goal-kan cita-cita masyarakat Banten 
menjadikan Banten sebagai sebuah provinsi yang 
merdeka. Ia juga dipercaya sebagai Ketua Tim penyusun 
Naskah akademik Pembentukan Provinsi Banten. 
Keterlibatannya sejak awal dalam proses pembentukan 
Provinsi Banten ini karena didasari pengetahuan dan 
keyakinan bahwa Banten memiliki latar historis dan 
budaya panjang dengan berbagai dinamikanya yang 
menjadikannya layak menjadi sebuah provinsi yang 
otonom. Selain karena Banten pernah menjadi salah satu 
Kesultanan Islam terkuat dan terbesar di Nusantara, 
pernah menjadi salah satu pusat pengajaran Islam terbaik 
di Nusantara pada masa Kesultanan, Banten juga pernah 
mencetak Mata uang sendiri pada masa colonial, yaitu 

Oeridab (Oeang Republik Indonesia Daerah Banten). Menurut 
Tihami, menjadikan Banten sebagai sebuah provinsi 
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otonom adalah sebuah keniscayaan karena bagaimanapun 
Banten memiliki identitas budaya yang khas dan berbeda 
dengan Jawa Barat (sebelumnya Banten menjadi bagian 
dari Provinsi Jawa Barat) dan memiliki latar historis yang 
cukup kuat untuk melepaskan diri dari provinsi induknya 
(Jawa Barat). Meski banyak pertentangan dan hambatan 
sepanjang proses pembentukan Provinsi Banten, pada 
akhirnya cita-cita besar masyarakat Banten memiliki 
provinsi sendiri berhasil diraih dengan keluarnya SK 
Pembentukan provinsi Banten pada bulan Oktober 2000. 

Sebagai seorang yang lahir dan dibesarkan dalam 
lingkungan pendidikan pesantren, meski sudah menjadi 
Guru Besar di salah satu kampus tertua di Banten, 
Tihami tidak pernah melepaskan identitas kesantriannya. 
Pemahaman dan kedalaman ilmu agama, khususnya 
bidang fiqh, menjadikannya sosok ilmuwan yang komplit. 
Ia tidak hanya menguasai bidang keilmuwan umum, 
khususnya bidang sosial antropologi, tetapi juga ahli 
dalam bidang ilmu keagamaan. Kecintaannya pada ilmu-
ilmu keagamaan ia amalkan baik dalam setiap tutur dan 
tindakannya. Bahkan, di tengah kesibukannya sebagai 
akademisi yang pernah menjabat posisi Rektor selama tiga 
periode (sejak masa STAIN SMHB Serang hinga masa 
IAIN SMH Banten), ia masih menyisihkan waktunya 
untuk mengabdi di masyarakat dengan cara memberikan 
pengajaran agama di beberapa Majelis Taklim. Ia 
mengajar pengajian di Pontang (tempat kelahirannya), di 
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Cilegon (tempat di mana ia mesantren selama 6 tahun), 
dan di Komplek Depag Ciwaru (tempat tinggalnya 
sekarang). Rutinitas mengajar pengajian di tiga majelis 
taklim ini terus ia lakukan sejak ia aktif mengajar di UIN 
SMH Banten hingga sekarang. Baginya, ada kepuasan dan 
kebahagiaan tersendiri yang tidak bisa diukur dengan 
materi saat mengabdi dan mengajar di masyarakat. 
Nampaknya, pengabdiannya ini terinspirasi oleh didikan 
dan dedikasi ayahandanya K.H. Sulaiman, seorang tokoh 
agama (kyai) di Pontang yang selama masa hidupnya 
diabdikan untuk mengjar agama kepada masyarakat.   

Pengabdian dan Kiprah Prof. Dr. H.M.A. Tihami, 
MA., MM pada masyarakat, agama, dan bangsa tentu saja 
bukan hanya pada tiga bidang yang dijelaskan di atas. Ada 
banyak peran dan kontribusi yang sudah ia lakukan untuk 
pembangunan masyarakat, khususnya masyarakat Banten. 
Jejak – jejak pengabdian dan pemikiran serta kiprah nya 
dalam beberapa aspek kehidupan masyarakat Banten 
terekam dalam buku ini. Buku ini juga menghadirkan 
riwayat hidup, geneologi keilmuwan, karir dan jabatan, 
karya dan pemikiran, juga pengalaman spiritual dan 

pengalaman ‘mistis’ dan ‘magis’ yang ia alami sepanjang 
hidupnya. Pemaknaannya akan hidup juga menjadi bahan 
reflektif mendalam yang mengandung banyak hikmah 
dan pelajaran bagi para pembaca buku ini. Di akhir buku 
ini, testimony dari banyak sahabat, kolega, dan murid dari 
berbagai unsur masyarakat menjadi pemantik bagi 
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pembaca untuk dapat mempelajari, mengambil pelajaran 
berharga,  dan  meneladani jejak 70 tahun pengabdian 
Prof. Dr. H.M.A. Tihami, MA., MM.    

 
       



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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